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	A good abstract helps readers understand the content of the document, its relevance, and the decision to read it in full. The abstract should be informative, easy to understand, and clearly include the problem, solution/approach, main findings, and conclusion, with a length of 100–200 words. Avoid quotes/references (mention the author and year only if really necessary), use standard terms, and explain non-standard abbreviations the first time they appear. Include 5–7 new keywords outside the words in the title for indexing purposes.

Abstrak yang baik membantu pembaca memahami isi dokumen, relevansi, dan keputusannya untuk membaca secara utuh. Abstrak harus informatif, mudah dipahami, memuat masalah, solusi/pendekatan, temuan utama, dan kesimpulan secara jelas dengan panjang 100–200 kata. Hindari kutipan/referensi (sebutkan nama penulis dan tahun hanya jika sangat penting), gunakan istilah standar, serta jelaskan singkatan tidak standar saat pertama kali ditulis. Sertakan 5–7 kata kunci baru di luar kata dalam judul untuk keperluan pengindeksan.
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1. PENDAHULUAN (10 PT)
Format teks utama terdiri dari kolom datar kiri-kanan di kertas A4 (quarto). Margin teks dari kiri dan atas adalah 2,5 cm, kanan dan bawah 2 cm. Naskah ditulis di Microsoft Word, spasi tunggal, Times New Roman 10 PT, dan maksimal 12 halaman untuk artikel penelitian asli, atau maksimal 16 halaman untuk artikel tinjauan/survei, yang bisa diunduh di situs web: https://journal.eladrin/index.php/ijcies.
Judul artikel sebaiknya menggunakan kata sesedikit mungkin yang secara akurat menggambarkan isi makalah. Judul harus singkat dan informatif, serta tidak lebih dari sekitar 12 kata. Jangan gunakan akronim atau singkatan dalam judul dan jangan sebutkan metode yang digunakan, kecuali makalah Anda membahas pengembangan metode baru. Judul sering digunakan dalam sistem pencarian informasi. Hindari menulis rumus panjang dengan subskrip di judul. Hilangkan semua kata yang tidak perlu seperti "Studi tentang ...", "Investigasi tentang ...", "Implementasi dari ...", "Pengamatan tentang ...", "Efek dari ...", "Analisis tentang ...", "Desain dari ...", dan sebagainya. sangat perlu, singkatan tersebut harus didefinisikan saat pertama kali disebut dalam abstrak. Segera setelah abstrak, berikan maksimal 7 kata kunci, gunakan ejaan Amerika, dan hindari istilah umum, jamak, dan konsep ganda (misalnya hindari 'dan', 'dari'). Gunakan singkatan secukupnya: hanya singkatan yang sudah mapan di bidangnya yang dapat digunakan. Kata kunci ini akan dipakai untuk tujuan pengindeksan. 
Layanan pengindeksan dan abstraksi bergantung pada keakuratan judul, mengambil dari kata kunci yang berguna untuk penelusuran silang dan pencarian komputer. Makalah dengan judul yang tidak tepat mungkin tidak akan pernah sampai ke audiens yang dituju, jadi bersikaplah spesifik.
Bagian Pendahuluan sebaiknya memberikan: i) latar belakang yang jelas, ii) pernyataan masalah yang jelas, iii) literatur yang relevan tentang topik, iv) pendekatan atau solusi yang diusulkan, dan v) nilai baru dari penelitian yang merupakan inovasi (dalam 3-6 paragraf). Ini sebaiknya dapat dipahami oleh rekan-rekan dari berbagai disiplin ilmu. Organisasi dan sitasi pustaka dilakukan sesuai gaya Institute of Electrical and Electronics Engineers (IEEE) dengan tanda [1], [2], dan seterusnya. Istilah dalam bahasa asing ditulis miring (italic). Teks harus dibagi menjadi beberapa bagian, masing-masing dengan judul terpisah dan diberi nomor secara berurutan [3]. Judul bagian atau subbagian harus diketik di baris terpisah, misalnya, 1. PENDAHULUAN. Artikel lengkap biasanya mengikuti struktur standar: 1. Pendahuluan, 2. Dasar Teoretis yang Komprehensif dan/atau Metode/Algoritma yang Diusulkan (opsional), 3. Metode, 4. Hasil dan Diskusi, dan 5. Kesimpulan. Strukturnya dikenal luas sebagai gaya IMRaD.
[bookmark: _Hlk80000697]Tinjauan pustaka yang telah dilakukan penulis digunakan di bagian "PENDAHULUAN" untuk menjelaskan perbedaan naskah dengan makalah lain, bahwa ini inovatif, digunakan di bagian "METODE" untuk menjelaskan langkah-langkah penelitian dan digunakan di bagian "HASIL DAN PEMBAHASAN" untuk mendukung analisis hasil [2]. Jika naskah tersebut benar-benar memiliki orisinalitas tinggi, yang mengusulkan metode atau algoritma baru, bagian tambahan setelah bagian "PENDAHULUAN" dan sebelum bagian "METODE" dapat ditambahkan untuk menjelaskan secara singkat teori dan/atau metode/algoritma yang diusulkan [4]..

2. METODE (10 PT)
[bookmark: _Hlk78354375]Menjelaskan penelitian secara kronologis, termasuk desain penelitian, prosedur penelitian (dalam bentuk algoritma, pseudocode, atau lainnya), cara pengujian, dan akuisisi data [5]–[7]. Deskripsi jalannya penelitian sebaiknya didukung referensi, sehingga penjelasan bisa diterima secara ilmiah [3], [4]. Gambar 1-2 dan Tabel 1 ditampilkan di tengah, seperti yang terlihat di bawah dan dikutip dalam naskah [5], [8]–[13]. Gambar 2(a) menunjukkan kemampuan representasi matematis siswa dan Gambar 2(b) kemampuan penalaran siswa.
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Gambar 1. Dimensi proses kognitif (10pt)
	[image: ]
	[image: ]

	(a)
	(b)

	
Gambar 2. Pretest, posttest, dan N-gain untuk (a) kemampuan representasi matematika siswa dan
 (b) kemampuan penalaran students (10pt)



Tabel 1. Keandalan konsistensi internal tes biologi (11pt)
	No
	Indikator
	Nilai

	1
	Number of Item
	60

	2
	Kuder Richardson (KR-20)
	0.620

	3
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	0.617

	4
	Mean Item Difficulty
	0.56

	5
	Mean Item Difficulty
	0.4




3. HASIL DAN DISKUSI (10 PT)
[bookmark: _Hlk78354443]Di bagian ini, dijelaskan hasil penelitian dan sekaligus diberikan diskusi yang komprehensif. Hasil bisa disajikan dalam bentuk gambar, grafik, tabel, dan lain-lain yang membuat pembaca mudah memahami. Diskusi bisa dibuat dalam beberapa sub-bagian..
3.1.  Sub bagian 1
[bookmark: _Hlk79140867][bookmark: _Hlk79141485]Persamaan harus ditempatkan di tengah garis dan diberi nomor persamaan secara berurutan di dalam tanda kurung yang diratakan ke margin kanan, seperti pada (1). Penggunaan Microsoft Equation Editor atau MathType lebih disukai.

)	(1)
Semua simbol yang telah digunakan dalam persamaan sebaiknya didefinisikan dalam teks berikut.

3.2.  Sub bagian 2
Sebaiknya kutipan dari karya orang lain dilakukan dengan tepat untuk menghindari plagiarisme. Saat merujuk pada item referensi, gunakan nomor referensi seperti [16] atau [17] untuk beberapa referensi. Penggunaan ”Ref [18]...” sebaiknya dipakai untuk kutipan referensi di awal kalimat. Untuk referensi dengan 3 penulis atau lebih, tulis hanya penulis pertama diikuti dengan et al. (misalnya di [19]). Contoh item referensi dari berbagai kategori ditunjukkan di bagian Referensi. Setiap item di bagian referensi sebaiknya diketik dengan ukuran font 8 pt [20]–[25].

3.2.1. Subsub bagian 1
yy

3.2.2. Subsub bagian 2
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4. KESIMPULAN (10 PT)
Buatlah pernyataan bahwa apa yang diharapkan, seperti yang disebutkan di bagian "PENDAHULUAN", pada akhirnya bisa menghasilkan bagian "HASIL DAN DISKUSI", sehingga ada kesesuaian. Selain itu, juga bisa ditambahkan prospek pengembangan hasil penelitian dan prospek aplikasi dari studi lebih lanjut ke tahap berikutnya (berdasarkan hasil dan diskusi).
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REFERENSI (10 PT)
Semua referensi harus mengacu pada sumber yang paling relevan dan terbaru, dengan jumlah minimum 25 entri untuk makalah penelitian asli dan 50 entri untuk makalah tinjauan/survei. Referensi ditulis dengan gaya IEEE. Panduan yang lebih lengkap dapat diakses di (http://ipmuonline.com/guide/refstyle.pdf). Penggunaan alat seperti EndNote, Mendeley, atau Zotero untuk manajemen dan format referensi dianjurkan, dan pilih gaya IEEE. Harap gunakan format yang konsisten untuk referensi—lihat contoh (8 pt):
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